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dan mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi, namun
implementasinya di daerah dengan keterbatasan infrastruktur
belum banyak diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di daerah terpencil. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi
eksperimen non-equivalent control group design yang melibatkan
dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL
dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Instrumen utama berupa tes kemampuan berpikir
kritis yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya. Data
dikumpulkan melalui pre-test dan post-test, kemudian dianalisis
menggunakan uji-t (paired dan independent sample t-test) pada
taraf signifikansi 0,05. Hasil menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis pada kelompok
eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Kesimpulan utama
dari temuan ini adalah bahwa PBL terbukti efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa meskipun diterapkan di daerah
terpencil dengan keterbatasan sarana. Kontribusi penelitian ini
terletak pada penyediaan bukti empiris bahwa strategi
pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi alternatif yang
relevan, adaptif, dan inklusif dalam peningkatan kualitas
pembelajaran di wilayah dengan tantangan geografis dan sosial.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut penguasaan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, terutama kemampuan berpikir kritis, yang menjadi kompetensi
kunci dalam menghadapi tantangan global dan perkembangan teknologi (1.
Lestari & Ilhami, 2022). Kemampuan ini sangat esensial dalam membantu
siswa melakukan penalaran logis, memecahkan masalah, serta mengelola
informasi secara sistematis dan ilmiah (Hikmah, 2021). Namun demikian,
masih terdapat kesenjangan signifikan antara wilayah perkotaan dan daerah
terpencil dalam hal kualitas pendidikan, termasuk dalam penguasaan
keterampilan berpikir kritis (Abduh et al., 2022). Di era digital saat ini, integrasi
teknologi dalam pembelajaran menjadi keniscayaan, di mana penggunaan
media pembelajaran berperan penting dalam memfasilitasi proses belajar
mengajar yang efektif (Marwiyah et al., 2023; Ruslan Afendi et al., 2023). Dalam
konteks tersebut, model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning
(PBL) telah terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sekaligus memperkuat kompetensi profesional guru serta literasi berpikir
siswa (D. I. Lestari & Kurnia, 2023; Syafitri et al., 2021).

Pengembangan kemampuan berpikir kritis sebaiknya dimulai sejak
jenjang pendidikan dasar dan menengah agar siswa memiliki kemampuan
analitis, evaluatif, dan solutif dalam menghadapi berbagai persoalan nyata.
Berpikir kritis juga memiliki nilai aksiologis dalam pendidikan karena
mendorong siswa menjadi individu yang reflektif, logis, dan rasional (Syafitri
et al.,, 2021). Namun, ketimpangan sosial, ekonomi, dan geografis di daerah
terpencil —seperti keterbatasan akses pendidikan bermutu, infrastruktur yang
kurang memadai, dan minimnya fasilitas pendukung pembelajaran —masih
menjadi hambatan utama dalam pengembangan keterampilan ini (Atmayanti
& Malthuf, 2023). Kondisi tersebut diperparah oleh dampak pandemi COVID-
19 yang meningkatkan risiko putus sekolah bagi jutaan siswa (Pratiwi, 2021).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan PBL, yang berakar pada

teori konstruktivisme, dapat meningkatkan kapasitas berpikir kritis siswa
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secara signifikan (Kusumawati et al., 2022). Oleh karena itu, penerapan model
PBL pada jenjang SMP di daerah terpencil perlu dikaji secara empiris untuk
menilai efektivitasnya dalam konteks tersebut.

Kondisi pendidikan di daerah terpencil menghadapi berbagai
tantangan serius, mulai dari kurangnya tenaga pendidik, fasilitas belajar yang
tidak memadai, hingga akses transportasi dan bahan ajar yang terbatas
(Akmalia et al., 2021). Situasi ini membatasi penerapan metode pembelajaran
inovatif sehingga guru lebih banyak menggunakan pendekatan konvensional
yang berpusat pada ceramah dan hafalan (Abduh et al., 2022; Kusumawati et
al., 2022). Akibatnya, kemampuan berpikir kritis siswa kurang diperhatikan,
padahal keterampilan ini sangat penting dalam membentuk individu yang
mampu membuat keputusan berbasis analisis informasi (Ariadila et al., 2023).
Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk mengedepankan pembelajaran
berpusat pada siswa, tetapi keterbatasan teknologi dan minimnya pelatihan
guru menjadi kendala utama (Amirah Zahra Muthi et al., 2023; Palennari et al.,
2023). Oleh sebab itu, diperlukan analisis konseptual dan kajian mendalam
terhadap implementasi model PBL sebagai upaya menjawab tantangan
tersebut (Azkiah & Sundayana, 2022; D. L. Lestari & Kurnia, 2023).

Selain keterbatasan infrastruktur, rendahnya kapasitas guru dalam
menerapkan pembelajaran aktif dan kreatif juga menjadi persoalan serius di
daerah terpencil. Sekolah, termasuk lembaga PAUD, yang seharusnya menjadi
ujung tombak pemerataan pendidikan, justru masih terkendala dalam
pemanfaatan sumber daya digital dan media pembelajaran modern (Marwiyah
et al., 2023; Pratiwi, 2021). Kurangnya bahan ajar, minimnya interaksi sosial
siswa, serta rendahnya partisipasi aktif dalam proses belajar memperlebar
kesenjangan kompetensi antara siswa di daerah terpencil dan perkotaan
(Manurung et al., 2023). Kondisi ini menyebabkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif siswa Indonesia masih berada pada tingkat yang mengkhawatirkan
(Fitriyah & Ramadani, 2021). Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang

bersifat digital, kontekstual, dan inklusif perlu dikembangkan dengan
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mempertimbangkan karakteristik geografis dan budaya lokal (Hombone,
2025), serta didukung oleh kolaborasi lintas pemangku kepentingan.

Model pembelajaran PBL hadir sebagai solusi pedagogis yang
menekankan pembelajaran aktif berbasis masalah nyata dan kolaborasi, serta
berpusat pada peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan (D. I. Lestari
& Kurnia, 2023; Zhang et al., 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan ini berkontribusi besar dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, serta keterampilan komunikasi dan literasi
akademik siswa (Aslan, 2021; Nuraeni et al., 2022; Sari et al., 2021). Namun,
kajian yang mengeksplorasi efektivitas PBL di daerah terpencil dengan
keterbatasan sarana, prasarana, dan dukungan profesional guru masih sangat
minim. Padahal, strategi pendidikan berbasis konteks lokal dan partisipatif
sangat dibutuhkan untuk mengatasi ketimpangan mutu pendidikan antar
wilayah (Hombone, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji
pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP di
daerah terpencil sebagai bagian dari upaya mendukung transformasi
pendidikan yang inklusif dan berkeadilan.

Penerapan model pembelajaran inovatif seperti PBL di sekolah-sekolah
daerah terpencil masih sangat terbatas. Kondisi ini disebabkan oleh
keterbatasan fasilitas, akses terhadap teknologi, dan rendahnya pelatihan bagi
guru dalam mengimplementasikan pendekatan berbasis masalah. Padahal,
PBL merupakan strategi yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam pemecahan masalah nyata, meningkatkan kemandirian belajar, kerja
sama, serta kemampuan berpikir kritis (Amerstorfer & Freiin von Miinster-
Kistner, 2021). Sementara itu, penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti
efektivitas model lain seperti RADEC, yang terbukti meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Yulianti et al., 2022). Kajian mengenai
Project Based Learning (PjBL) juga mendominasi diskursus inovasi
pembelajaran antara 2018-2022, terutama terkait pengembangan berpikir

kreatif. Sebaliknya, penelitian mengenai efektivitas PBL terhadap kemampuan
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berpikir kritis, khususnya di daerah terpencil, masih sangat terbatas (I. Lestari
& IThami, 2022).

Kesenjangan ini semakin nyata berdasarkan temuan di SMP
Muhammadiyah 51 Sidikalang yang menunjukkan bahwa sebelum penerapan
pembelajaran berbasis masalah, mayoritas siswa (76 %) memiliki kemampuan
berpikir kritis pada kategori sedang, dan sisanya (24%) pada kategori rendah
(Muw;arif et al.,, 2023). Ini menunjukkan peluang besar untuk peningkatan
kemampuan berpikir kritis melalui model pembelajaran yang tepat. Di sisi lain,
pemanfaatan media pembelajaran digital seperti video interaktif dan
PowerPoint melalui aplikasi Kinemaster terbukti meningkatkan pemahaman
konsep dan literasi siswa, terutama dengan dukungan kolaborasi antara guru
dan orang tua (Kurniasih, 2022; Marwiyah et al., 2023). Berdasarkan latar
belakang dan kesenjangan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP di daerah terpencil?

Meskipun model PBL telah terbukti efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, terutama di pendidikan tinggi (Amerstorfer & Freiin von
Miinster-Kistner, 2021), kajian empiris terkait implementasinya di tingkat
SMP, khususnya daerah terpencil, masih sangat terbatas. Padahal, berpikir
kritis merupakan kompetensi esensial menghadapi tantangan abad ke-21 yang
menuntut siswa menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah
secara mandiri (Febriyanti & Imami, 2021; Syafitri et al., 2021). Keterbatasan
sarana, akses teknologi, dan pelatihan guru menjadi tantangan utama
penerapan model ini (Amirah Zahra Muthi et al., 2023). Selain itu, keberhasilan
pembelajaran sangat bergantung pada kualitas guru, keterlibatan siswa, dan
pencapaian hasil belajar (Azis et al., 2021). Bahkan, indikator literasi
lingkungan siswa, terutama aspek kognitif, masih rendah (3,24%) meskipun
aspek sikap dan perilaku terhadap lingkungan tergolong baik (Negeri et al.,
2021). Temuan ini menegaskan perlunya pendekatan pembelajaran
kontekstual yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan teknologi (Hombone,

2025).
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan bukti empiris pengaruh model pembelajaran PBL terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa SMP di daerah terpencil. Hasilnya
diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif, inklusif, dan berkeadilan di wilayah yang memiliki

tantangan geografis dan sosial ekonomi khusus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian kuasi eksperimen. Desain yang digunakan adalah non-equivalent
control group design, yang melibatkan dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tanpa proses randomisasi subjek. Kedua
kelompok diberikan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan
kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah perlakuan. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), sedangkan kelompok kontrol diberikan
pembelajaran dengan metode konvensional yang lazim digunakan di sekolah
tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII pada salah
satu sekolah menengah pertama yang berada di wilayah terpencil. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan
mempertimbangkan kesetaraan karakteristik antar kelas. Dua kelas dipilih
sebagai sampel penelitian, yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan
satu kelas sebagai kelompok kontrol, dengan jumlah siswa yang relatif
seimbang di masing-masing kelompok.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir
kritis yang disusun berdasarkan indikator berpikir kritis menurut teori yang
relevan, seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan.
Instrumen ini telah melalui proses validasi isi oleh para ahli pendidikan serta
diuji reliabilitasnya melalui uji coba terbatas pada kelas di luar sampel

penelitian. Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dengan pemberian pre-
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test kepada kedua kelompok, dilanjutkan dengan proses pembelajaran sesuai
perlakuan masing-masing kelompok selama beberapa pertemuan, kemudian
diakhiri dengan pemberian post-test untuk mengukur dampak perlakuan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif
menggunakan uji-t. Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dalam masing-masing kelompok
sebelum dan sesudah perlakuan. Sementara itu, independent sample t-test
digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil post-test antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian dilakukan dengan tingkat
signifikansi 0,05 untuk menentukan apakah terdapat pengaruh yang signifikan
dari model pembelajaran PBL terhadap peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP di daerah terpencil. Hal ini
dibuktikan melalui peningkatan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelompok eksperimen dari pre-test ke post-test yang secara
statistik signifikan, sementara peningkatan yang terjadi pada kelompok
kontrol tidak menunjukkan signifikansi yang berarti. Selain itu, hasil uji
independent sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai post-test kedua kelompok, dengan tingkat signifikansi p
< 0.05, yang mengindikasikan bahwa PBL lebih efektif dibandingkan metode
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme dan berbagai
penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa PBL mendorong partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui eksplorasi masalah, diskusi
kelompok, dan evaluasi pemahaman secara mandiri maupun kolaboratif.

Dalam konteks ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi
Voll | No1 | Juni2025-7



EduCendekia E-ISSN : xxxx-yyyy
Jurnal Pendidikan Terintegrasi

juga berperan sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuannya sendiri
melalui pemecahan masalah yang kontekstual. Menariknya, efektivitas PBL
tetap dapat dicapai meskipun diterapkan di wilayah dengan keterbatasan
fasilitas dan infrastruktur pendidikan, seperti di daerah terpencil. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis masalah lebih
bergantung pada strategi pedagogis yang tepat dan keterlibatan aktif siswa
daripada pada ketersediaan sarana yang mewah.

Namun demikian, beberapa tantangan turut ditemukan dalam proses
implementasi, antara lain keterbatasan waktu, adaptasi guru terhadap model
PBL, serta kesiapan siswa yang sebelumnya terbiasa dengan pendekatan
konvensional. Kendati demikian, hasil yang diperoleh memperkuat bukti
bahwa PBL merupakan strategi pembelajaran yang adaptif dan efektif untuk
diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk di lingkungan pendidikan
dengan sumber daya terbatas. Dengan demikian, model ini layak
direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran untuk mendorong

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa di daerah terpencil.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa SMP, bahkan ketika diterapkan di daerah terpencil yang
memiliki keterbatasan fasilitas dan sumber daya. Temuan ini memberikan
kontribusi penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam konteks
kesetaraan akses terhadap metode pembelajaran yang inovatif dan efektif.
Penerapan PBL membuktikan bahwa pendekatan pedagogis yang berpusat
pada siswa dan berorientasi pada pemecahan masalah dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tanpa harus selalu bergantung
pada infrastruktur yang memadai.

Implikasi dari hasil ini ke depan adalah pentingnya perubahan
paradigma pembelajaran di sekolah-sekolah yang berada di wilayah terpencil.
Guru disarankan untuk mulai mengadopsi PBL terutama dalam materi yang
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menuntut pemikiran kritis dan pemecahan masalah. Sekolah juga diharapkan
memberikan dukungan melalui pelatihan berkelanjutan agar guru memiliki
kompetensi yang memadai dalam menerapkan PBL secara efektif. Bagi peneliti
selanjutnya, studi ini membuka ruang untuk pengembangan lebih lanjut
dengan mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi belajar atau
kemampuan kerja sama kelompok, guna memperoleh pemahaman yang lebih
holistik mengenai dampak PBL dalam konteks pendidikan di daerah dengan

keterbatasan
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